
PERANCANGAN APARTEMEN DI SURABAYA DENGAN 

PENDEKATAN GREEN ARCHITECTURE 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

PUTRI APRILIA 

NIM : H03217016 

 

 

 

 

PROGAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2021  





iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 

Tugas Akhir oleh 

NAMA : PUTRI APRILIA 

NIM  : H03217016    

JUDUL : PERANCANGAN APARTEMEN DI SURABAYA DENGAN 
PENDEKATAN GREEN ARCHITECTURE 

 

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan. 

 

 

Surabaya, 15 Juli 2021 

Dosen Pembimbing 1     Dosen Pembimbing 2 

 

 

 

 

Oktavi Elok Hapsari, S.T., M.T.   Yusrianti, S.T., M.T. 

NIP. 198510042014032004    NIP. 198210222014032001 

  



iv 
 

PENGESAHAN TIM PENGUJI TUGAS AKHIR 

 

Tugas Akhir Putri Aprilia ini telah dipertahankan 

di depan tim penguji Tugas Akhir 

di Surabaya, 16 Juli 2021 

 

Mengesahkan, 

Tim Penguji 

 

 

 

Septia Heryanti, S.T.,M.T.    Kusnul Prianto, M.T. 

       NIP . 197904022014031001 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Arsitektur 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

 

Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

NIP . 196512211990022



vi 
 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

viii 
 

ABSTRAK 

 

Tingkat pertumbuhan penduduk di kota Surabaya setiap tahun meningkat 

membuat permintaan akan hunian semakin meningkat. Hal ini didukung oleh 

tingkat urbanisasi yang meningkat dari potensi kota Surabaya sebagai kota dengan 

aktivitas utama perdagangan dan jasa. Banyaknya pembangunan di kota Surabaya 

menimbulkan harga tanah naik dan lahan semakin berkurang. Guna merespon 

kebutuhan akan hunian dan permasalahan lahan, perancangan Apartemen dapat  

menjadi salah satu solusi. Apartemen merupakan bangunan yang terdiri dari banyak 

unit hunian dengan tipe berbeda dilengkapi dengan fasilitas pendukung dan 

pelayanan informasi(pengelola). Sebagai upaya mendukung kota Surabaya dalam 

program Eco City dan merancang apartemen yang ramah lingkungan serta 

meningkatkan kualitas hidup penghuninya, maka pendekatan yang dipilih adalah 

pendekatan Green Architecture. Dari perancangan apartemen dengan pendekatan 

Green Architecture ini diharapkan dapat meningkatkan Kesehatan penghuni dengan 

mengcegah Sick Building Sindrom(SBS). 

Kata Kunci : Kota Surabaya, Apartemen, Green Architecture 
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ABSTRACT 

 

The population growth rate in the city of Surabaya increases every year, 

making the demand for housing increasing. This is supported by the increasing level 

of urbanization from the potential of the city of Surabaya as a city with the main 

activities of trade and services. The number of developments in the city of Surabaya 

has caused land prices to rise and land to decrease. In order to respond to the need 

for housing and land problems, apartment design can be one solution. An apartment 

is a building consisting of many residential units with different types equipped with 

supporting facilities and information services (management). In an effort to support 

the city of Surabaya in the Eco City program and design environmentally friendly 

apartments and improve the quality of life of its residents, the approach chosen is 

the Green Architecture approach. From the design of apartments with a Green 

Architecture approach, it is expected to improve the health of residents by 

preventing Sick Building Syndrome (SBS). 

Keywords : Surabaya City, Apartment, Green Architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar belakang 

Kota Surabaya menjadi kota perdagangan dan jasa karena letaknya yang 

strategis berada di pesisir utara pulau Jawa.Potensi ini semakin berkembang 

mengikuti kemajuan jaman,hingga saat ini kota Surabaya menjadi tempat 

berlangsungnya aktivitas utama perdagangan dan menyediakan berbagai 

jasa.Dampaknya, arus urbanisasi di kota Surabaya meningkat setiap 

tahunnya.Berdasarkan Badan Pusat Statistik(BPS), salah satu kota di Jawa Timur 

yang tercatat pada tahun 2017 dengan kepadatan penduduk tertinggi adalah Kota 

Surabaya dan tingkat pertumbuhan penduduknya yang bertambah setiap tahunnya 

sebanyak 2,07% di tahun 2018-2019.Sebagai dampak urbanisasi, terjadi 

pertambahan penduduk berdasarkan data Badan Pusat Statistik(BPS) kota 

Surabaya, terjadi pertambahan jumlah penduduk datang di beberapa kecamatan 

kota Surabaya di tahun 2015-2018.Bertambahnya jumlah penduduk memicu 

bertambahnya pula permintaan akan kebutuhan tempat tinggal atau hunian.Banyak 

keluarga yang belum memiliki rumah sendiri, berdasarkan Badan Pusat 

Statistik(BPS) sebanyak 10,81% keluarga di perkotaan masih mengontrak atau 

menyewa hunian, sehingga permintaan akan pembangunan hunian 

meningkat.Dalam hal ini, solusi yang dapat ditawarkan adalah pembangunan rumah 

hunian vertikal untuk beberapa keluarga sekaligus diatas satu lahan yang sama 

untuk mengoptimalkan penggunaan lahan.Pembangunan apartemen ini juga 

sebagai bagian dari pelestarian alam dengan memanfaatkan satu lahan untuk 

banyak keluarga. 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota 

Surabaya 2016 – 2021, Kota Surabaya dibagi dalam 31 Kecamatan serta terdiri dari 

154 Desa/ Kelurahan dengan jumlah penduduk dekat 3 juta jiwa, luas wilayah kota 

Surabaya seluruhnya kurang lebih 326, 36 km². Salah satu bentuk rumah hunian 

vertikal yang dapat ditawarkan untuk mengoptimalkan lahan adalah apartemen, 

dimana saat ini banyak diminati karena fasilitas yang memadai dan kemudahan 
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yang ditawarkan seperti dekat dengan fasilitas umum kota Surabaya. Berdasar 

(Laurence Urdang, Stuart Bort Flexner, The Random House Dictionary of English 

Language, New York, Random House, 1968, Hal. 61) Apartemen merupakan suatu 

kelompok ruang yang memiliki kelompok unit yang sama dirancang khusus sebagai 

hunian. 

Berdasarkan (Profil Kota Surabaya, 2016), dengan kehadiran pusat – pusat 

bisnis baru membuat wajah Surabaya kian berubah akibat maraknya investasi. 

Pemerintah Kota Surabaya mensyaratkan berbagai komponen melalui peraturan 

daerah seperti penyediaan fasilitas, Utilitas umum, Instalasi pengolahan limbah dan 

Ruang Terbuka Hijau. Hal ini dilakukan agar mengurangi dampak pembangunan 

terhadap degradasi kualitas lingkungan  Dalam perancangan rumah hunian vertikal 

atau apartemen terdapat beberapa hal yang perlu di perhatikan demi menciptakan 

hunian yang ramah lingkungan dan meminimalisir kerusakan alam.Green 

Architecture adalah  pendekatan arsitektur yang ramah lingkungan dengan 

meminimalisir kerusakan lingkungan sehingga tercipta bangunan yang sehat bagi 

lingkungan dan penghuninya.Untuk menyikapi hal ini, perancangan apartemen 

menggunakan pendekatan Green Architecture, dimana kelebihan pendekatan ini 

adalah penggunaan material tidak beracun, memperhatikan kondisi iklim, 

menghemat penggunaan energi, melestarikan lingkungan dan merespon keadaan 

tapak. 

Apartemen ini nantinya menggunakan sistem sewa dan diperuntukkan untuk 

umum sehingga dapat mencakup berbagai jenis penghuni, seperti mahasiswa, 

pekerja kantor(karyawan/karyawati) maupun keluarga.Dengan memperhatikan 

target penghuni, maka lokasi tapak untuk perancangan Apartemen dipilih dekat 

dengan kantor, universitas, tempat pendidikan dan tempat hiburan.Dalam 

perancangan apartemen ini, untuk mewadahi kebutuhan penghuni dan tamu dalam 

bersosial, maka diperlukan penyediaan ruang komunal.Pada apartemen pada 

umumnya menyediakan ruang komunal di area lobby.Perancangan ruang komunal 

akan memfasilitasi cafe yang bisa diakses oleh umum. 

Untuk mendukung kota Surabaya dalam program Eco City, maka dalam 

perancangan Apartemen perlu menggunakan pendekatan Green 
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Architecture.Dalam penerapannya, akan dirancang Roof Garden sebagai salah satu 

langkah ramah lingkungan dan memiliki dampak baik untuk bangunan karena 

mampu menurunkan suhu panas bangunan. 

1.2.  Identifikasi Masalah Dan Tujuan Perancangan 

1.2.1.  Identifikasi Masalah 

Bagaimana merancang hunian vertikal berupa apartemen menggunakan 

pendekatan Green Architecture? 

1.2.2.  Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan Apartemen yaitu, menghasilkan desain yang harmonis 

dengan lingkungan dimana perancangan mengurangi kerusakan lingkungan dan 

memiliki desainbangunan ramah lingkungan untuk meningkatkan kualitas hidup 

penghuninya. 

1.3.  Ruang Lingkup Proyek 

1.3.1.  Batasan Objek 

Batasan objek meliputi gedung apartemen dengan fungsi hunian dan 

layanan jasa, fasilitas dalam gedung, serta penataan ruang luar pada site. 

1.3.2.  Batasan Tema 

Menggunakan pendekatan Green Architecture diterapkan melalui analisa 

tapak dan bangunan dengan memperhatikan aspek-aspek ramah lingkungan 

serta turut mendukung program Eco city di kota Surabaya. 

1.4.  Metode Perancangan 

1.4.1.  Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data dalam 

penyusunan konsep perancangan Apartemen dengan konsep Green 

Architecture diperoleh dengan metode mengumpulkan data primer serta data 

sekunder yang diperlukan untuk dianalisa sehingga menciptakan kesimpulan 

sebagai bahan dasar konsep perancangan. Adapun metode pengumpulan data 

yang dilakukan ialah : 

a. Data Primer  
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Survey lokasi tapak dilakukan sebagai pengamatan langsung terhadap lahan 

perancangan Apartemen untuk mendapatkan data sebagai dasar perancangan 

dan mengenali kondisi objek, yaitu meliputi dimensi tapak, bangunan sekitar 

tapak, lingkungan sekitar tapak, dan lain-lain.  

b. Data Sekunder 

Berupa studi literatur yang dikumpulkan guna memperoleh data sekunder, 

data berupa studi literatur terkait tempat tinggal atau hunian vertikal, standar 

ruang, kajian objek serupa, serta skripsi/jurnal terkait. 

1.4.2.  Metode Perancangan 

Dari data yang telah di analisa akan menjadi dasar untuk menerapkan 

standar rancang dan pendekatan terhadap sintesis objek perancangan 

Apartemen di Surabaya.Dari analisis yang telah di sintesis akan menghasilkan 

rancangan tapak, bangunan, dan ruang. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 

 

2.1.  Perancangan Apartemen 

Objek rancangan ini adalah Apartemen di Surabaya, Apartemen ini 

merupakan tempat tinggal sementara dengan sistem sewa dan kepemilikan pribadi 

berdasar dari kebutuhan penghuni. 

2.1.1. Pengertian Apartemen  

Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015), Apartemen ialah tempat 

tinggal yang terdiri atas kamar tidur, kamar mandi, kamar duduk, dapur, dsb; 

yang berupa unit hunian berlokasi pada satu lantai bangunan bertingkat besar 

dan mewah dengan didukung bermacam fasilitas pendukung seperti pusat 

kebugaran, kolam renang, toko, dsb. 

Berdasarkan pengertian di atas secara umum Apartemen merupakan salah 

satu hunian dengan sistem hunian vertikal yang berisi banyak keluarga dalam 

unit yang berbeda.Apartemen juga memiliki fasilitas dengan 

mempertimbangkan kebutuhan sehari – hari penghuni. 

2.1.2. Apartemen dengan pendekatan Green Architecture 

Perancangan apartemen di Surabaya dengan pendekatan Green Architecture 

adalah perancangan rumah hunian vertikal yang dilengkapi fasilitas penunjang 

berlokasi di Surabaya dengan pengaplikasian asas ramah lingkungan pada tapak 

dan bangunannya. 

2.1.3. Karakteristik Penghuni Apartemen 

Karakter penghuni akan ditinjau melalui sasaran penghuni yang akan 

menempati apartemen ini.Ditinjau dari lokasi yang dipilih merupakan kota 

dengan pusat aktivitas tinggi di Jawa Timur,maka sasaran penghuni merupakan 

masyarakat perkotaan dengan tingkat pendapatan menengah atau masyarakat 

golongan ekonomi menengah sampai ke atas dari mahasiswa yang menempuh 

pendidikan,pekerja kantor yang melakukan perjalanan bisnis maupun keluarga 

sedang yang berlibur. 
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2.1.4. Jenis – jenis Apartemen 

1. Berdasarkan Akmal, 2007 dalam Novianto, 2018, terdapat 3 jenis 

Apartemen berdasarkan tipe pengelolaan(Serta Kepemilikannya), yaitu 

Serviced Apartement, Apartemen milik sendiri dan Apartemen sewa.Jenis 

pada perancangan ini merupakan apartemen dengan sistem sewa dan 

kepemilikan pribadi. 

2. Berdasarkan Akmal, 2007 dalam Novianto, 2018, terdapat 3 jenis 

Apartemen berdasarkan tujuan pembangunan, yaitu Komersial, Umum, dan 

Khusus.Apartemen yang dirancang ditujukan untuk umum dan komersial 

dimana seluruh masyarakat dapat menyewa atau membeli unit. 

3. Berdasarkan Akmal, 2007 dalam Novianto, 2018, terdapat 3 jenis Apatemen 

berdasarkan ukuran bangunannya, yaitu High-Rise Apartements, Mid-Rise 

Apartements dan Low-Rise Apartements.Perancangan Apartemen 

menggunakan ukuran bangunan Low-Rise untuk mengurangi efek rumah 

kaca di perkotaan.Apartemen Low-Rise juga merupakan konsep hunian 

apartemene yang baru sehingga dapat menarik calon penghuni.  

4. Berdasarkan Paul, 1967 dalam Novianto, 2018, terdapat 3 jenis Apartemen 

berdasarkan bentuk massa bangunannya, yaitu Apartemen dengan bentuk 

Slab dan Apartemen dengan bentuk Tower.Bentuk Tower memiliki 2 

variasi, yaitu Single Tower dan Multi Tower.Perancangan apartemen akan 

menggunakan bentuk Tower dengan variasi Multi Tower untuk 

memudahkan sirkulasi parkir dan angin terhadap tapak dan bangunan. 

5. Berdasarkan Chiara, Time Saver Standards for Building Types, 2008 dalam 

Novianto, 2018, terdapat 3 jenis Apartemen berdasarkan sistem penyusunan 

lantainya, yaitu Simplex Apartement, Duplex Apartement dan Triplex 

Apartement.Perancangan apartemen menggunakan sistem penyusunan satu 

lantai atau Simplex Apartement untuk meminimalisir biaya penambahan 

lantai apartemen dan energi listrik yang digunakan lift. 

6. Berdasarkan Akmal, 2007 dalam Novianto, 2018, terdapat 4 jenis 

Apartemen berdasarkan tipe unitnya, yaitu Tipe Studio, Tipe Apartemen 

123, Loft dan Penthouse.Apartemen yang dirancang menggunakan tipe unit 
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apartemen 123 sesuai dengan studi kasus dari 2 Apartemen Low-rise di 

Indonesia. 

7. Berdasarkan Lynch, 1984 dalam Novianto, 2018,  terdapat 3 jenis 

Apartemen berdasarkan Sirkulasi Vertikalnya, yaitu yang pertama 

Apartement with Elevators dengan tipe Lift yang berhenti di setiap lantai 

bangunan dan Lift yang hanya berhenti pada lantai tertentu (Skip-floor 

Elevator System), yang kedua Walk-Up Apartements dengan tipe Core-type 

Walk Up dan Corridor-type Walk Up.Apartemen yag dirancang akan 

menggunakan sistem Apartement with elevator untuk memudahkan akses 

penghuni dengan disabilitas dan akan dirancang tangga darurat untuk 

evakuasi kebakaran. 

2.1.5. Fungsi Dan Aktivitas 

 Tabel 2.  1 Analisis fungsi dan aktivitas 

Fungsi Aktivitas Fasilitas 

Utama 1. Tidur 

2. Mandi/Buang Air 

3. Memasak 

4. Makan 

 

Unit pada Gedung 

Apartemen. 

Pendukung 1. Jogging 

2. Berenang 

3. Makan 

4. Belanja 

5. Berolahraga 

6. Bersosial 

 

Taman Apartemen, 

Kolam Renang, 

Restoran, Cafe, 

Minimarket,Jogging 

Track, GYM dan 

Green Roof. 

Pengelola 1. Informasi 

2. Resepsionis 

3. Menjual 

4. Menjaga 

keamanan 

Resepsionis, Kantor 

Pengelola, dan Pos 

Pengamanan. 

Sumber : Analisis Pribadi, 2021. 
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Berdasarkan tabel fungsi dan aktivitas di atas, apartemen yang akan 

dirancang memiliki 3 fungsi yaitu : 

1. Fungsi Utama : Sebagai tempat tinggal atau tempat singgah sementara dengan 

aktivitas sehari-hari seperti tidur, makan, memasak, dan buang air.Adapun 

fungsi utama ini diwadahi dalam bentuk ruang/unit apartemen. 

2. Fungsi Pendukung : Sebagai fasilitas tambahan untuk kebutuhan sehari-hari dan 

hobi penghuni selain fasilitas di dalam unit.Contohnya fasilitas hobi adalah 

GYM, Jogging track dan kolam renang. 

3. Fungsi Pengelola : Sebagai penyedia informasi bagi penghuni dan pelayanan 

kebersihan kamar/unit. 

2.1.6. Penjabaran Fasilitas 

Apartemen mewadahi fungsi utama sebagai tempat tinggal difasilitasi 

beragam gedung yang terdiri dari gedung utama dan gedung Apartemen.Setiap 

gedung mewadahi aktivitas pengguna melalui ruang-ruang yang telah 

tersedia.Berikut Tabel penjabaran fasilitas ruang pada Apartemen. 

Tabel 2.  2 Penjabaran Fasilitas 

No. Gedung dan 
Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas Ruang 

A Gedung Utama    
1 Resepsionis Sistem resepsionis 

terpisah untuk 
penghuni yang 
membeli unit 
apartemen dan 
untuk penghuni 
yang menyewa 
unit apartemen 

Terdapat 2 meja  
Resepsionis.Setiap 
meja berisikan 2 
pegawai penerima 
tamu 

20 m² 

2 Kantor 
Pengelola 

Mewadahi 
aktivitas staff 
pengelola dengan 
meja kerja ,kantor 
pimpinan ,ruang 
rapat ,ruang tamu 
,dan pantry 

Terdapat 16 meja 
pada ruang staff dan 
satu meja pada setiap 
ruang pimpinan.Pada 
ruang rapat dapat 
menampung 30 
orang staff 
 
 
 
 

321.3 m² 
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No. Gedung dan 
Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas Ruang 

3 Restoran Sistem dine in dan 
take away, 
dilengkapi dengan 
dapur ,meja 
makan dan kasir 
 

Restoran dapat 
menampung 500  
pelanggan dine in 

2500 m² 

4 Cafe Sistem dine in dan 
take away, 
dilengkapi dengan 
dapur ,meja 
makan dan kasir 
 
 
 

Restoran dapat 
menampung 100  
pelanggan dine in 

252.9 m² 

5 Toilet Sistem toilet 
komunal 

Terdapat masing-
masing 3 toilet 
wanita dan pria 
dengan masing-
masing berisi 4 bilik 
toilet 

40 m² 

6 Musholla  Menampung 
jamaah laki-laki 
dan perempuan 
dengan dilengkapi 
ruang wudhu 
untuk masing-
masing gender 

Terdapat 2 ruang 
wudhu terpisah 
untuk jamaah laki-
laki dan 
perempuan.Musholla 
dapat menampung 
500 jamaah 

252.9 m² 

B Gedung 
Apartemen  

   

1 Unit 1 BR Menampung 
kegiatan utama 
sebagai hunian 
meliputi kegiatan 
tidur, makan, 
mandi, memasak 
dan bersantai 

Setiap unit memiliki 
luas 45 m² dengan 
kapasitas penghuni 2 
orang.Jumlah unit 1 
BR pada gedung 
apartemen sebanyak 
460 unit. 

16.200 m² 
 

2 Unit 2 BR Menampung 
kegiatan utama 
sebagai hunian 
meliputi kegiatan 
tidur, makan, 
mandi, memasak 
dan bersantai 

Setiap unit memiliki 
luas 89,75 m² dengan 
kapasitas penghuni 2 
orang.Jumlah unit 1 
BR pada gedung 
apartemen sebanyak 
460 unit. 
 
 
 

2872 m² 
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No. Gedung dan 
Ruang 

Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas 
Ruang 

3 Unit 2 BR 
Deluxe 

Menampung 
kegiatan utama 
sebagai hunian 
meliputi kegiatan 
tidur, makan, 
mandi, memasak 
dan bersantai 

Setiap unit memiliki 
luas 100,75 m² 
dengan kapasitas 
penghuni 2 
orang.Jumlah unit 1 
BR pada gedung 
apartemen sebanyak 
460 unit. 

4080 m² 

4 Unit 3 BR Menampung 
kegiatan utama 
sebagai hunian 
meliputi kegiatan 
tidur, makan, 
mandi, memasak 
dan bersantai 

Setiap unit memiliki 
luas 195,5 m² dengan 
kapasitas penghuni 2 
orang.Jumlah unit 1 
BR pada gedung 
apartemen sebanyak 
460 unit. 

14.076 m² 

Sumber : Hasil Analisis, 2021. 

2.1.7. Gambaran Umum Kondisi Site 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi terpilih terletak di Jl. Mayjen Yono Suwoyo, Pradahkalikendal, 

Kecamatan Dukuhpakis, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur.Pemilihan lokasi 

site sesuai dengan peruntukan lahan untuk zona perdagangan dan jasa di 

kecamatan Dukuh Pakis berdasarkan peta RDTR kota Surabaya.Site berada di 

lokasi strategis sebab berada di samping jalan raya serta dekat dengan pusat 

perbelanjaan, kawasan kuliner dan fasilitas umum lainnya.Lokasi site dapat 

dijangkau menggunakan angkutan publik seperti bus Suroboyo karena pada 

lokasi site terdapat bus stop. 

Gambar 2. 1 Peta RDTR kota Surabaya 

Sumber : petaperuntukan.cktr.web.id 
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2.1.8. Eksisting 

 

 

 

 

 

 

 

Tapak berada di jalan di Jl. Mayjen Yono Suwoyo, Pradahkalikendal, 

Kecamatan Dukuhpakis, Kota Surabaya.Adapun batas-batas tapak adalah 

sebagai berikut : 

a. Batas Utara : Lahan kosong 

b. Batas Timur : Jalan raya(Jl.Mayjen Yono Suwoyo) 

c. Batas Selatan : Jalan raya (Jl.Pradah Indah) 

d. Batas Barat : Permukiman warga 

2.1.9. Topografi 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik kota Surabaya tahun 2020, Wilayah 

tertinggi di kota Surabaya adalah kecamatan Dukuh Pakis dengan ketinggian 25 

mdpl dengan jarak menuju pusat kota sejauh 10,8 km.Berdasarkan Rencana 

Induk Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum( RIP-SPAM ) tahun 2015, 

topografi daerah Kota Surabaya bersumber pada ketinggian tanahnya relatif 

landai. Kota Surabaya mempunyai keadaan topografi secara universal 

mempunyai ketinggian tanah antara 0– 20 m di atas permukaan laut, sebaliknya 

ketinggian tanah antara 1– 3 m diatas permukaan laut ada pada wilayah tepi 

laut. 

Bersumber pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Wilayah( 

RPJMD), tipe tanah alluvial ialah tipe tanah yang terdapat sebagian besar 

daerah di kota Surabaya, selebihnya wilayah perbukitan mempunyai kandungan 

kapur yang besar. Pada perancangan apartemen, kontur tetap dipertahankan 

karena sesuai dengan kebutuhan apartemen yang landai. 

Gambar 2. 2 Kondisi Eksisting Tapak 

Sumber : Hasil Analisis, 2020 
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2.1.10. Klimatologi 

Berdasarkan data yang di akses melalui Badan Pusat Statistik kota 

Surabaya, pengamatan suhu menurut bulan di Stasiun Juanda tahun 2019, suhu 

terendah kota Surabaya berada pada bulan juli dengan suhu 22.3° C dan suhu 

tertinggi berada pada bulan november dengan suhu 34.6° C.Sedangkan Arah 

angin terbanyak dan kecepatan Rata-rata yang terpantau di Juanda Per Bulan 

tahun 2015, rata-rata arah angin di kota Surabaya mengarah ke timur dengan 

kecepatan 7km/jam. 

2.1.11. Potensi Tapak 

Tapak dapat di akses dari arah selatan melalui jalan raya Mayjend Yono 

Suwono dan dari arah barat melalui jalan raya Pradah Indah dengan 

menggunakan motor maupun mobil.Pada sekitar tapak terdapat gardu listrik dan 

tapak memiliki pelayanan air 24 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disekitar tapak terdapat banyak fasilitas umum seperti pusat perbelanjaan, 

kawasan kuliner, Univetsitas, hotel, rumah sakit, apartemen, kantor, ruko serta 

dekat dengan Bus Stop. 

Gambar 2. 3 Bangunan dan fasilitas sekitar tapak 

Sumber : Hasil Analisis, 2020. 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 

3.1.  Pendekatan Rancangan 

3.1.1. Green Architecture 
Beberapa pendapat tentang definisi green architecture(Dalam 

Lestari,Krisnadana, Rijasa, 2019):  

1. Green Architecture atau sering disebut sebagai Arsitektur Hijau adalah 

arsitektur yang minim mengkonsumsi sumber daya alam, termasuk energi, 

air, dan material, serta minim menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan. (Karyono, 2010) 

2. Menurut Siregar (2012), green architecture adalah gerakan untuk pelestarian 

alam dan lingkungan dengan mengutamakan efisiensi energi/ arsitektur 

ramah lingkungan. 

3. Menurut Pradono (2008), green (hijau) dapat diinterpretasikan sebagai 

sustainable (berkelanjutan), earth friendly (ramah lingkungan), dan high 

performance building (bangunan dengan performa sangat baik). Konsep 

green building yang telah lama berkembang di negara maju dapat diterapkan 

untuk mengurangi polusi udara di lingkungan perkotaan. 

Dari beberapa pengertian mengenai Green Architecture diatas, dapat di 

ambil kesimpulan bahwa Green Architecture merupakan konsep arsitektur yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dengan meminimalisir kerusakan 

terhadap alam dan memberi dampak positif terhadap manusia.Green 

Architecture merupakan upaya untuk mengurangi pemanasan Global akibat 

efek rumah kaca. Konsep Green Architecture ini menambah kepedulian dan 

kepekaan seorang arsitek untuk merancang dengan memperhatikan 

alam.Gedung hasil rancangan menggunakan konsep Green Architecture ini 

turut berpartisipasi dalam pelestarian alam dan perbaikan iklim. 
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3.1.2. Prinsip Green Architecture 
6 prinsip Green Architecture Menurut (Brenda dan Robert Vale, 1991, 

Green Architecture Design fo Sustainable Future dalam Abulee, 2013) : 

a. Conserving energy : Perancangan apartemen meminimalkan pemakaian 

energi listrik dan bahan bakar dengan memanfaatkan energi alam pada 

sekitar lokasi tapak dan bangunan. 

b. Working with climate : Mencermati iklim di lokasi tapak sebagai salah 

satu dasar perancangan dan pemanfaatan  sumber energi alam yang tersedia. 

c. Minimizing new resources : Perancangan meminimalisir kebutuhan energi 

buatan dan kerusakan alam, agar sumberdaya energi tidak habis sehingga 

dapat digunakan kembali di masa mendatang. Pemilihan material bangunan 

tidak merusak alam dengan menggunakan material yang dapat didaur ulang. 

d. Respect for site : Pembangunan meminimalisir kerusakan terhadap kondisi 

tapak aslinya dengan tidak merusak lingkungan eksisting, sehingga pada 

masa mendatang bangunan sudah tidak terpakai, tapak aslinya dapat 

dikembangkan kembali. 

e. Respect for user : Dalam perancangan bangunan wajib memperhatikan 

pengguna beserta aktivitasnya serta memenuhi kebutuhannya dengan 

penyediaan fasilitas. 

f. Holism : Menerapkan semua prinsip Green Architecture secara keseluruhan 

pada perancangan. 

3.1.3. Integrasi Nilai Keislaman 
Al-Qur’an Surat An-Nahl  ayat 80 : 

 ُ َّ๡ٱ لَ  وَ عَ م جَ كُ نۢ  لَ مۡ  مِّ كُ وتِ ُ ي ُ ا ب ً ن كَ لَ  سَ عَ جَ م وَ كُ ن لَ ودِ  مِّ ُ ل مِ  جُ عَٰ نَۡ ًا ٱلأۡ وت ُ ي ُ  ب

ا هَ ونَ فُّ َخِ ت َسۡ مَ  ت وۡ مۡ  يَ كُ نِ عۡ مَ  ظَ وۡ يَ مۡ  وَ كُ تِ امَ قَ ِ نۡ  ۙ◌  إ مِ ا وَ هَ ِ اف وَ َصۡ ا أ هَ ارِ بَ َوۡ أ  وَ

 ٓ ا هَ ارِ عَ َشۡ أ ًا وَ ث َٰ ث َ ا أ عً َٰ ت مَ لَىٰ  وَ ِ ينٍ  إ  حِ

Artinya : “Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat 

tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 

binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 

berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, 
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bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu 

pakai) sampai waktu (tertentu)”. 

Dalam ayat ini Allah SWT menjadikan rumah sebagai tempat tinggal bagi 

manusia.Sebagai tempat tinggal, fungsi utamanya yaitu mewadahi berbagai 

aktivitas penghuni di dalamnya.Dalam ayat ini juga disebutkan bahwa rumah 

tidak hanya berupa bangunan dari batu namun tenda yang terbuat dari kulit 

hewan ternak juga merupakan rumah yang dapat di bawa kemana saja.Selain 

itu disebutkan bahwa ada alat-alat rumah tangga yang dapat membantu aktivitas 

sehari-hari, 

Al-Qur’an Surat Al Qashash ayat 77 : 

َغِ  ت ابْ ا وَ يمَ َاكَ  فِ ُ  آت َّဃ  ََّار َ  الد ة رَ خِ لاَ  ۖ◌  الآْ سَ  وَ َنْ يبَكَ  ت صِ نَ  نَ ا مِ يَ نْ ُّ د نْ  ۖ◌  ال سِ َحْ أ  وَ

ا مَ نَ  كَ سَ َحْ ُ  أ َّဃ  َك يْ َ ل ِ غِ  وَ لاَ  ۖ◌  إ َبْ َ  ت اد سَ فَ ضِ  فِي الْ رَْ نَّ  ۖ◌  الأْ ِ َ  إ َّဃ  َيُحِبُّ  لا 

ينَ  دِ سِ فْ مُ  الْ

Artinya : ” Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” 

Dalam ayat ini, Allah SWT melarang umatnya untuk berbuat kerusakan dan 

memerintahkan untuk berbuat baik.Ayat ini berkaitan dengan pendekatan Green 

Architecture agar dalam perancangan apartemen memperhatikan aspek-aspek 

ramah lingkungan agar tidak merusak alam dan berusaha memperbaiki alam 

dengan menanam pohon(taman). 

3.2.  Konsep Rancangan 

1. Conserving energy 

Dalam penerapan upaya hemat energi, pada atap bangunan di aplikasikan 

Panel surya guna memanfaatkan sumber daya alam untuk menghasilkan energi 

listrik serta mengurangi beban penggunaan listrik PLN.Daya yang dihasilkan di 
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distribusikan pada lampu pada tiap unit apartemen dan koridor 

apartemen.Selain itu, Panel surya juga di terapkan pada lampu jalan atau lampu 

taman pada tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, penerapan konsep Conserving energy juga di terapkan melalui 

jembatan penghubung pada apartemen untuk menyatukan sirkulasi vertikal agar 

dapat digunakan beberapa tower apartemen sehingga menghemat listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Working with climate 

Arah hadap apartemen ke timur di harapkan mendapat cahaya matahari 

yang cukup.Cahaya matahari pagi baik untuk kesehatan, namun ketika siang 

sinarnya semakin terik.Untuk mengatasi hal ini, diterapkan secondary skin pada 

Gambar 3. 1 Penerapan Panel surya 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 3. 2 Jembatan penghubung 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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fasad bangunan atau unit guna mengurangi terik matahari siang.Secondary skin 

ini dapat di geser sesuai dengan kebutuhan penghuni terhadap cahaya matahari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Minimizing new resources 

Cahaya matahari yang menjadi sumber daya alam utama pada penggunaan 

solar penel merupakan sumber daya alam yang tidak akan habis, sehingga 

dalam pemanfaatannya tidak merusak sumbernya.Selain itu penerapan material 

apartemen untuk mengurangi penggunaan kayu pada fasad apartemen dan 

bangunan utama menggunakan material WPC(Wood Plastic Composite) karena 

terbuat dari bahan daur ulang dan dapat di manfaatkan kembali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Secondary skin 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 3. 4 Penerapan WPC 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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4. Respect for site 

Penerapan Green Roof pada atap apartemen merupakan salah satu bentuk 

ramah lingkungan dengan menambah space hijau pada atap selain RTH pada 

site.Selain itu diterapkan Vertical Garden untuk menyejukkan bangunan dan 

sebagai fungsi estetika.Tanaman hijau pada bangunan dan site diharapkan dapat 

membantu menyediakan O² sehingga baik untuk kesehatan penghuni. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Respect for user 

Pada musim hujan site diharapkan mampu mencegah banjir dengan adanya 

sistem drainase pada tapak dan taman sebagai area resapan.Hal ini sebagai 

Gambar 3. 5 Vertikal Garden pada bangunan 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 3. 6 Vegetasi pada site 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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upaya mencegah genangan air hujan yang menjadi tempat berkembang biak 

nyamuk Aedes aegypti yang menyebabkan penyakit Demam berdarah. Selain 

itu, pohon menyejukkan site dan sebagai peneduh untuk pejalan kaki, adapun 

jenis pohon yang digunakan adalah pohon dengan tajuk lebar seperti pohon 

tanjung dan pohon ketapang.Penyediaan lahan hijau ini juga dapat difungsikan 

sebagai resapan air hujan sehingga dapat mencegah banjir dan air hujan yang 

ditampung digunakan untuk penyiraman rutin pada tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk privasi penghuni apartemen, fasilitas seperti kolam renang di 

letakkan di dalam area apartemen sehingga tidak terekspos dari luar area 

apartemen.Dalam upaya menghindari Sick Building Sindrom pada bangunan 

apartemen menghindari penggunaan material beracun seperti material atap 

asbes.Pada area sekitar kolam renang diberi semak dan pohon untuk memberi 

privasi terhadap pengguna fasilitas kolam renang.Untuk keamanan penghuni, 

pada bagian tepi Green roof diberi pembatas dengan material kaca agar dapat 

melihat pemandangan sekitar dengan keamanan tambahan berupa pagar dan 

tanaman. 

 

 

 

Gambar 3. 7 Sistem drainase pada jalur Pedestrian 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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6. Holism 

Prinsip-prinsip Green architecture telah di terapkan terhadap perancangan 

apartemen dalam site, bangunan dan ruangnya.Sehingga setiap prinsip saling 

mendukung dan memberikan dampak baik terhadap lingkungan maupun 

penghuni. 

 

 

Gambar 3. 8 Privasi area kolam renang 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 3. 9 Keamanan Green Roof 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN 

 

Analisis merupakan data eksisting yang akan disintesis untuk menjadi dasar 

perancangan Apartemen di Surabaya dengan pendeketan Green Architecture 

4.1.  Rancangan  

4.1.1.  Bentuk Bangunan 
Bentuk massa bangunan pada gedung apartemen di dasarkan pada fungsinya 

sebagai hunian sehingga bentuk yang dipilih adalah persegi panjang.Penerapan 

bentuk persegi panjang dinilai lebih stabil dan dinamis, selain itu bentuk ini 

sesuai dengan perancangan apartemen karena efisien dalam pembagian ruang 

pada unit hunian.Untuk menambah nilai estetika pada fasad apartemen ,pada 

balkon dibuat berpola. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pada Apartemen di rancang penghubung antar bangunan berupa shelter 

pada lantai dasar dan jembatan penghubung pada lantai 2 – 8, penghubung ini 

memudahkan sirkulasi penghuni yang ingin menuju ke tower lain.Penghubung 

ini dapat menghemat penggunaan listrik pada lift karena dapat mengakomodasi 

2 tower yang berdekatan. 

 

 

Gambar 4. 1 Pola miring pada balkon apartemen 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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4.1.2.  Organisasi Ruang 
Tata massa pada tapak berdasarkan fungsi dan privasi ,dimana bangunan 

utama dengan fungsi pengelola dan pendukung di letakkan paling depan sebagai 

gedung publilk(resepsionis, restorn,cafe, minimarket, GYM dan musholla) dan 

semi-publik(kantor pengelola). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4.1.1.  Sirkulasi dan Aksesibilitas 

Gambar 4. 2 Jembatan penghubung pada apartemen 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4. 3 Zoning Tapak 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4. 4 Ketinggian bangunan 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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Tapak dapat di akses melalui jalan raya Mayjen Yono Suwoyo.Pada tapak 

dirancang menggunakan pola sirkulasi linier dengan sistem satu arah untuk 

memudahkan pengunjung mengetahui arah sirkulasi pada tapak. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk pejalan kaki, dirancang  jalur pedestrian yang difasilitasi  tempat 

duduk dan lampu jalan sebagai pencahayaan pada malam hari.Pada jalur 

pedestrian juga terdapat sistem drainase berupa selokan untuk mencegah 

genangan pada musim hujan. 

4.1.3.  Eksterior dan Interior 
1. Eksterior 

Bentuk bangunan pada eksterior gedung apartemen di rancang memiliki 

pola miring pada balkon dengan arah yang berbeda pada tiap lantai. 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Sirkulasi kendaraan pada tapak 

Sumber : Hasil Analisis, 2021. 
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Pada eksterior bangunan utama di aplikasikan ornamen yang selaras 

dengan ornamen pada jembatan penghung apartemen.ornamen 

menggunakan bahan ACP dengan menggunakan warna gelap yang senada. 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

Pada atap bangunan apartemen dirancang Green Roof sebagai salah satu 

tempat penghuni apartemen bersosial dan bersantai.Selain itu, pada Green 

roof di aplikasikan panel surya.Berikut merupakan aplikasi dan detail 

lapisan pada Green roof. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 4. 6 Pola pada balkon apartemen 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4. 7 Pola ornamen fasad 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4. 8 Green roof 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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2. Interior 

Pada interior unit apartemen, penggunaan warna dan material di selaraskan 

dengan fasad apatemen yaitu dengan perpaduan warna putih(netral), Abu-abu 

dan elemen kayu.Pada lantai menggunakan bahan vinyl bebas VOC(Vocatility 

Organic Compound)sebagai ganti kayu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.  Rancangan Struktur 

4.2.1.  Struktur Bawah  

Pada struktur bawah gedung apartemen dan bangunan utama dirancang 

menggunakan pondasi tiang pancang yang sesuai dengan jenis tanah pada tapak, 

yaitu tanah alluvial.Kedalaman pondasi untuk bangunan dengan ketinggian 10 

lantai adalah 30 meter kebawah tanah. 

 

 

Gambar 4. 9 Interior kamar Unit 3BR 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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4.2.2.  Struktur Tengah 

1. Dinding  

Pada apartemen dan bangunan utama menggunakan dinding cor beton 

ringan(precast) untuk mempersingkat waktu pengerjaan bangunan.Untuk 

menampilkan material kayu pada fasad di aplikasikan material WPC(Wood 

Plastic Composite) untuk mengurangi penggunaan material kayu sesuai 

prinsip Green Architecture. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 11 Penggunaan material WPC pada fasad 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4. 10 Pondasi Tiang Pancang 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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2. Kolom 

Pada perancangan menggunakan ukuran kolom yang berbeda sesuai 

dengan bentang tiap kolom pada bangunan.Pada gedung apartemen 

menggunakan kolom dengan ukuran 1m x 0,5 m dan pada gedung utama 

menggunakan kolom dengan ukuran 0,40 m x 0,40 m. 

4.2.3.  Struktur Atas 

Pada bangunan utama dengan bentang panjang kebelakang maka di 

aplikasikan penutup atap Spandek dengan rangka kuda-kuda baja WF(Wide 

Flange).Sedangkan pada gedung apartemen di aplikasikan Green Roof. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.  Rancangan Utilitas 

4.3.1. Sistem Penyediaan Air Bersih(SPAB) 
Pada Sumber air bersih pada tapak berasal dari PDAM dan sumur bor lalu 

dikumpulkan pada Underground Watertank lalu di pompa untuk 

mendistribusikan air ke Upper tank dan jaringan pipa pada 

bangunan.Berdasarkan perhitungan, kebutuhan air bersih perhari pada tapak, 

sebesar 873.820 liter. 

 

 

Gambar 4. 12 Atap apartemen dan bangunan utama 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2. Sistem Pembuangan Air Kotor 
Air kotor dari air buangan kamar mandi,wc, dapur,dan tempat wudhu dari 

bangunan utama dan apartemen ditandai dengan beberapa titik pembuangan 

floor drain lalu di kumpulkan pada bak kontrol sebelum di alirkan pada pipa 

utama menuju riol kawasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13 Sistem penyediaan air bersih 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4. 14 Sistem Pembuangan Air Kotor 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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4.3.3. Sistem Proteksi Kebakaran 
Sistem proteksi kebakaran pada tapak menggunakan Hydrant dengan jarak 

pertitik Hydrant maksimal 35 meter.Sistem Hydrant didukung oleh tekanan 

tinggi pada air saat digunakan untuk memadamkan api. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.4. Sistem Jaringan Listrik dan penerangan jalan 
Sumber utama listrik pada tapak berasal dari PLN dan didukung dengan 

genset yang disalurkan melalui ruang ME pada bangunan dan didistribusikan 

melalui jaringan listrik pada masing-masing bangunan.Pada lampu jalan 

dilengkapi dengan panel surya sebagai sumber energi listrik dengan 

pemanfaatan cahaya matahari. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 Sistem Proteksi Kebakaran 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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Gambar 4. 16 Sistem Jaringan Listrik dan penerangan jalan 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Perancangan apartemen didasari oleh peningkatan urbanisasi dan jumlah 

penduduk di kota Surabaya sehingga meningkatkan permintaan akan hunian. 

Apartemen merupakan salah satu solusi hunian yang dapat megatasi masalah 

terbatasnya lahan dan permintaan unit hunian dalam jumlah banyak.Tujuan 

perancangan apartemen ini untuk menciptakan hunian yang sehat untuk 

meningkatkan kualitas hidup penghuninya dan ramah lingkungan.Selain itu, 

dengan adanya desain ramah lingkungan pada tapak dan bangunan diharapkan 

menumbuhkan rasa peduli dari penghuni maupun khalayak umum terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan.Pendekatan Green Architecture pada tapak 

diharapkan menjadi landasan baru untuk pembangunan bangunan-bangunan 

disekitar tapak sebagai upaya membantu pelestarian alam. 

Pendekatan Green Architecture sendiri diterapkan dalam penataan site dan 

perancangan bangunan.Dalam penerapannya, Green Architecture memiliki 6 

prinsip desain, yaitu Conserving energy, Working with climate, Minimizing new 

resources, Respect for site, Respect for user, dan Holism. Perancangan 

Apartemen di Surabaya dengan pendekatan Green Architecture ini diharapkan 

dapat memenuhi permintaan hunian dan membantu program Eco City kota 

Surabaya yang dicanangkan pemerintah kota Surabaya. 
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